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ABSTRACT Barramundi (Lates 

calcarifer) is a euryhaline carnivorous 

fish species. The nursery phase often 

poses a major challenge in its 

aquaculture development. Common 

issues at this stage include stress-prone 

fry, feed residues that degrade water 

quality, high stocking densities, disease 

outbreaks, and low feed quality, which 

can lead to nutrient deficiencies and 

mortality. A potential solution is 

supplementing feed with commercial 

organic sulfur compounds. These 

compounds are chemical groups 

containing sulfur atom chains and 

naturally occur in garlic. This research 

uses an experimental method with a 

Completely Randomized Design (CRD), 

consisting of 4 treatments and repeated 

3 times. The treatments consisted of P0 
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(Control), P1 (Commercial organic 

sulfur compounds at 1 ml/kg), P2 

(Commercial organic sulfur compounds 

at 3 ml/kg), P3 (Commercial organic 

sulfur compounds at 5 ml/kg). The 

experiment was conducted over 25 days. 

Data analysis was performed using One 

Way ANOVA with Tukey’s post-hoc test. 

The results showed that barramundi (L. 

calcarifer) fed with P1 (1 ml/kg organic 

sulfur compound supplementation) 

exhibited the best growth performance 

with absolute length growth (5.79 cm), 

absolute wight growth (4.96 g), specific 

growth rate (0,1985%). However, the 

supplementation had no significant 

effect on survival.  
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PENDAHULUAN 

 

Barramundi atau Lates calcarifer adalah 

jenis ikan karnivora yang memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan kadar 

salinitas atau bersifat euryhaline (0-35 

ppt), dengan kata lain ikan ini hidup di 

perairan tawar, payau ataupun air laut 

(Ashari, 2022). Menurut Purba et al. 

(2016), profil nutrisi ikan barramundi 

menunjukkan bahwa ikan ini kaya akan 

protein (15-20%) dan air (80,3%), 

dengan kadar lemak rendah (5%), tanpa 

karbohidrat, dan kandungan abu sebesar 

1%. Tingginya kandungan gizi pada 

barramundi, khususnya sebagai sumber 

zat gizi protein dengan jumlah kalori 

rendah apabila dikonsumsi oleh 

konsumen, maka dapat tetap menjaga 

bentuk tubuhnya (Syadiah et al., 2022). 

Budi daya barramundi menjanjikan 

peluang yang signifikan untuk 

dikembangkan. Meski demikian, ada 

beberapa tantangan yang perlu 

dipecahkan. Proses budidaya 

barramundi melalui beberapa fase, 

seperti pemeliharaan induk, 

pembenihan, dan pendederan. Fase 

pendederan merupakan fase yang sangat 

penting dalam budidaya barramundi dan 

sering menjadi masalah pokok dalam 

pengembangan budidaya ini. Pada 

tahapan ini, beberapa kendala umum 

yang sering ditemui meliputi kondisi 

benih yang rentan stress, sisa pakan 

yang dapat menurunkan kualitas air, 

kepadatan penebaran yang tinggi, 

adanya serangan penyakit, dan 

rendahnya kualitas pakan yang dapat 

menyebabkan barramundi kekurangan 

nutrisi yang berujung pada kematian 

(Ibrahim et al., 2024). 

Sistem imun yang efektif pada ikan 

berkontribusi pada pertumbuhan yang 

lebih cepat, karena ikan mampu 

melawan patogen, mencerna pakan 

dengan lebih baik, dan memiliki nafsu 

makan yang meningkat. Hal ini dapat 

mendukung metabolisme yang sehat 

pada ikan (Armin dan Harianti, 2024). 

Suplemen alami dari tumbuhan yang 

ditambahkan ke pakan dapat 

merangsang pertumbuhan dan 

mengurangi kematian pada ikan. 

Beberapa tanaman seperti jahe, 

temulawak, lempuyang, terong, dan 

bawang putih dapat dimanfaatkan 

mengoptimalkan pertumbuhan dan 

memperkuat sistem pertahanan tubuh 

ikan (Syakirin et al., 2024). 

Bawang putih dengan nama ilmiah 

Allium sativum sering dimanfaatkan 

sebagai bumbu dan obat tradisional juga 

berpotensi sebagai aditif pakan untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh. 

Kandungan aktif dalam bawang putih, 

yang meliputi allicin, scordinin, ajoene, 

dan flavonoid diyakini memberikan 

dampak positif untuk kesehatan dan 

meningkatkan fungsi fisiologis pada 

manusia dan hewan vertebrata (Rijal et 

al., 2022). 

Pada umumnya, pembudidaya 

meningkatkan kemampuan ikan dalam 

mencerna pakan untuk mendorong 

pertumbuhan, sehingga peran enzim 

pencernaan menjadi sangat krusial. 

Solusi yang dapat diterapkan adalah 

dengan memberikan tambahan senyawa 

sulfur organik komersial pada pakan. 

Senyawa sulfur organik komersial 

merupakan kelompok senyawa kimia 

yang mengandung rantai atom sulfur, 

memiliki aplikasi pengobatan dan 

secara alami terdapat dalam bawang 
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putih. Senyawa ini menunjukkan 

potensi manfaat melalui sifat 

antimikroba, antibiotik, antiinflamasi, 

dan antioksidan yang dimilikinya 

(Lindahl dan Xian, 2023). 

Studi sebelumnya Rijal et al. (2022) 

tentang respon pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang diberi 

pakan dengan suplementasi bawang 

putih (Allium sativum) dalam sistem 

bioflok, menguji berbagai dosis ekstrak 

bawang putih: P1 (Kontrol), P2 (7,5 

gr/kg pakan), P3 (15 gr/kg pakan), P4 

(22,5 g/kg pakan). Hasilnya 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

bawang putih dengan dosis 22,5 gr/kg 

pakan secara signifikan meningkatkan 

pertumbuhan, yang terlihat dari laju 

pertumbuhan berat dan panjang, 

konversi pakan, dan efisiensi pakan. 

Oleh karena itu, penelitian penambahan 

senyawa sulfur organik komersial 

dengan dosis yang berbeda pada laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

barramundi (Lates calcarifer) penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

pada laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup barramundi yang 

diberi pakan dengan penambahan 

senyawa sulfur organik komersial dan 

mencari dosis senyawa sulfur organik 

komersial terbaik pada laju 

pertumbuhan barramundi. Penelitian ini 

diharapkan dapat diaplikasikan oleh 

para pembudidaya dengan 

menggunakan senyawa sulfur organik 

komersial yang mampu meningkatkan 

laju pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup barramundi. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di Balai Besar 

Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan 

Perikanan Gondol, Bali. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 25 hari dari bulan 

Januari hingga Februari 2025. 

Penelitian menggunakan metode kuanti-

tatif eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 4 per-

lakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tanpa penambahan senyawa sulfur or-

ganik komersial (kontrol) (P0); Penam-

bahan senyawa sulfur organik komersial 

dosis 1 ml/kg (P1); Penambahan sen-

yawa sulfur organik komersial dosis 3 

ml/kg (P2); Penambahan senyawa sul-

fur organik komersial dosis 5 ml/kg 

(P3). Ikan barramundi yang digunakan 

adalah sebanyak 35 ekor/bak memiliki 

rata-rata panjang 2 cm dan bobot 0,5 

gram. 

Alat dan bahan yang digunakan adalah 

bak fiberglass volume 100L, ikan barra-

mundi, senyawa sulfur organik komer-

sial, pakan ikan merk dagang kaio ep 0, 

meteran, timbangan digital, dan pipet te-

tes. Prosedur penelitian meliputi per-

siapan pakan yang ditambahkan dengan 

senyawa organik komersial sesuai dosis 

lalu dibiarkan setengah kering kurang 

lebih 20 menit. Pemberian pakan 

dengan teknik ad satiation yang diberi-

kan 4 kali sehari pada pukul 08.00 

WITA, 11.00 WITA, 13.00 WITA, dan 

15.00 WITA. Kegiatan penyiponan dil-

akukan pada pagi dan sore hari untuk 

membersihkan akumulasi residu 

metabolik dan sisa pakan yang mengen-

dap. Sampling dilakukan lima hari 

sekali dan parameter yang diamati ada-

lah panjang ikan, bobot ikan, specific 

growth rate, dan survival rate. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji One Way ANOVA 
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pada tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05) dan dilanjutkan uji lanjut 

menggunakan uji Tukey dengan ban-

tuan software SPSS versi 26. Adapun 

data pertumbuhan panjang mutlak dihi-

tung menggunakan rumus: 

 

L = Lt – Lo 

Keterangan: 

L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata ikan pada akhir 

perlakuan (cm) 

Lo = Panjang rata-rata ikan pada awal 

perlakuan (cm).  

 

Data pertumbuhan bobot mutlak dihi-

tung menggunakan rumus: 

 

W = Wt – Wo 

Keterangan: 

W = Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 

Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir 

perlakuan (gram) 

Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal 

perlakuan (gram).  

 

Data laju pertumbuhan spesifik/specific 

growth rate (SGR) dihitung 

menggunakan rumus: 

 

SGR = InWt – InWo x 100% 

      t 

Keterangan: 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir 

perlakuan (gram/ekor) 

Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal 

perlakuan (gram/ekor) 

t = Lama waktu pemeliharaan (hari). 

 

Data tingkat kelangsungan hidup/sur-

vival rate dhiting menggunakan rumus: 

 

SR =    Nt x 100% 

     No 

Keterangan: 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah total ikan hidup sampai 

akhir penelitian 

No = Jumlah total ikan pada awal 

penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penambahan senyawa sulfur organik 

komersial pada pakan menunjukkan 

hasil berpengaruh sangat nyata terhadap 

laju pertumbuhan barramundi dilihat 

dari pertumbuhan panjang mutlak, 

bobot mutlak, dan specific growth rate 

(SGR), namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap survival rate (SR) (Tabel 1). 

Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dosis terbaik untuk 

laju pertumbuhan barramundi yaitu 

penambahan senyawa sulfur organik 

komersial dengan dosis 1 ml/kg pakan 

(Perlakuan P1) kecuali pada survival 

rate yang menunjukkan hasil yang sama 

pada seluruh perlakan yaitu survival 

rate mencapai 100%.  

 

Tabel 1. Pertumbuhan panjang mutlak, 

bobot mutlak, SGR, dan SR 

Perlakuan 

Parameter 

Panjang 

mutlak 

(cm) 

Bobot 

mutlak 

(gram) 

SGR 

(%) 

SR 

(%) 

P0 4,14 3,32 0,1328 100 

P1 5,79 4,96 0,1985 100 

P2 5,50 4,75 0,1901 100 

P3 5,52 4,64 0,1858 100 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dengan 

penambahan senyawa sulfur organik 

komersial pada pakan memberikan hasil 

terbaik pada perlakuan P1 (Penambahan 

senyawa sulfur organik komersial dosis 

1 mL/kg) yaitu sebesar 5,79 cm. 

Pertumbuhan panjang mutlak dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pertumbuhan panjang 

mutlak. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan senyawa sulfur organik 

komersial dengan dosis 1 ml/kg sangat 

berpengaruh terhadap barramundi (L. 

calcarifer) karena senyawa sulfur 

organik komersial ini berbahan dasar 

ekstrak bawang putih yang mempunyai 

sifat antioksidan dan antiinflamasi serta 

meningkatkan respon imun ikan 

terhadap patogen secara tidak langsung 

mendukung pertumbuhan yang lebih 

optimal (Envitgro, 2023). Pakan yang 

dikonsumsi menghasilkan energi yang 

kemudian digunakan untuk 

pertumbuhan, aktifitas, dan reproduksi. 

Sehingga ikan dengan kondisi sehat 

akan mengalihkan energinya untuk 

pertumbuhan, beraktifitas, dan 

bereproduksi. 

Bawang putih telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

mencegah penyakit pada ikan. 

Kandungan alicin meningkatkan 

performa pencernaan barramundi, 

mengaktifkan enzim pencernaan, 

menstimulasi fungsi pencernaan, dan 

mendorong pergerakan sistem 

pencernaan pada ikan (Rijal et al., 

2022). Selain itu, bawang putih 

mengandung karbohidrat tinggi, 

terutama inulin sebesar 41,72% yang 

berfungsi sebagai prebiotik, mendukung 

pertumbuhan mikroflora usus ikan yang 

bermanfaat, dan meningkatkan 

penyerapan nutrisi dari pakan (Renaldi 

et al., 2021). 

Kemampuan ikan untuk mencerna 

pakan dengan baik sangat 

mempengaruhi pertumbuhannya. 

Dengan pencernaan yang sempurna, 

energi yang didapatkan akan maksimal, 

sehingga pertumbuhan juga optimal. 

Ekstrak bawang putih yang 

ditambahkan pada pakan terbukti dapat 

meningkatkan nafsu makan ikan, 

berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan, 

meningkatkan imunitas, dan memiliki 

sifat anti bakteri serta anti parasit (virus, 

protozoa monogenean)  pada ikan. Hal 

ini dikarenakan adanya kandungan 

berbagai bahan aktif seperti alkaloid, 

terpenoid, tannin, saponin, dan flavo-

noid (Manoppo et al., 2022). 

Bawang putih mengandung beragam 

senyawa bioaktif, meliputi senyawa or-

ganosulfur, saponin, senyawa fenolik, 

dan polisakarida. Berbagai senyawa or-

ganosulfur seperti allicin, dialil sulfida 

(DAS), dialil disulfida (DADS), dialil 

trisulfida (DATS), E/Z-ajoene, S-alil-

sistein (SAC), dan S-alil-sistein sul-

foksida (alliin) adalah penyusun dari 

komponen aktif utama dalam bawang 

putih yang ada dalam senyawa sulfur 

organik komersial. Senyawa organosul-

fur dalam bawang putih umumnya mu-

dah dicerna. Bawang putih dan senyawa 

aktifnya memiliki sifat antioksidan. Ak-

tivitas antioksidan bawang putih berva-

riasi tergantung pada metode pen-

golahan. Bawang putih segar biasanya 

memiliki aktivitas antioksidan lebih be-

sar daripada bawang putih yang di-

masak, sedangkan bawang putih fer-

mentasi, seperti bawang putih hitam, 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

paling tinggi (Shang et al., 2019). 

Senyawa sulfur organik komersial yang 

terkandung dalam bawang putih juga 

memiliki kemampuan antiinflamasi, 

yang terbukti melalui uji in vitro dan in 
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vivo, bahwa bawang putih efektif dalam 

meredakan peradangan, terutama 

dengan menghambat proses pera-

dangan. Selain itu, bawang putih 

menunjukkan efek antibakteri yang 

merusak struktur dan proses metabo-

lisme sel bakteri. Senyawa bioaktif yang 

ada di dalam bawang putih memberikan 

manfaat bagi sistem imun ikan dan poli-

sakarida bawang putih memiliki efek 

mengatur sistem kekebalan tubuh ikan 

(Shang et al., 2019). 

Kemampuan allicin dalam senyawa sul-

fur organik komersial untuk membunuh 

bakteri dan mencegah infeksi dibatasi 

oleh toksisitasnya yang tinggi, yang 

dapat merusak jaringan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan P1 

(Penambahan senyawa sulfur organik 

komersial dosis 1 ml/kg) adalah dosis 

terbaik, sedangkan dosis yang lebih 

tinggi seperti perlakuan P2 (Penamba-

han senyawa sulfur organik komersial 

dosis 3 ml/kg) dan perlakuan P3 

(Penambahan senyawa sulfur organik 

komersial dosis 5 ml/kg) tidak efektif 

karena efek toksik. Huang et al. (2001) 

menemukan dalam penelitian mereka 

bahwa belut sawah (Monopterus albus) 

mengalami kematian dalam tiga hari 

setelah mengkonsumsi pakan dengan 

kandungan allicin 800 mg/kg. Hal ini 

disebabkan oleh akumulasi alkil sulfida 

yang berlebihan di usus, yang meng-

ganggu metabolisme normal, sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan yang lam-

bat atau bahkan kematian karena adanya 

sifat sitotoksik dan merusak sel-sel epi-

tel usus yang dapat mengganggu penye-

rapan nutrisi. 

Thalia et al. (2020) menyebutkan bahwa 

pengolahan yang benar dapat mengu-

rangi toksisitas pada bawang putih, 

menghilangkan rasa dan bau, dan 

meningkatkan aktivitas antioksidannya. 

Proses ini melibatkan inaktivasi alli-

inase, yang mengalihkan konversi alliin 

menjadi allicin dan meningkatkan 

produksi S-allyl-cysteine (SAC) yang 

larut dalam air. SAC memiliki toksisitas 

yang jauh lebih rendah, tidak melebihi 

4% dari allicin dan DADS. Oleh karena 

itu, senyawa sulfur organik komersial 

sebagai bahan tambahan pakan tidak op-

timal untuk semua spesies ikan dan 

jumlah pakan yang optimal bergantung 

pada spesies tertentu (Lee dan Gao, 

2012). 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dari hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil terbaik 

pada perlakuan P1 (Penambahan 

senyawa sulfur organik komersial dosis 

1 ml/kg) yaitu sebesar 4,96 gr. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penambahan 

senyawa sulfur organik komersial 

secara efektif meningkatkan pertum-

buhan berat ikan melalui peningkatan 

asupan energi. Konsumsi pakan yang 

lebih tinggi menghasilkan lebih banyak 

energi untuk pertumbuhan ikan. Inilah 

sebabnya ikan yang diberi pakan dengan 

senyawa sulfur organik komersial 

menunjukkan peningkatan konsumsi 

pakan dan ikan yang diberi senyawa 

sulfur organik komersial mengalami 

pertambahan bobot yang lebih optimal 

daripada ikan yang tidak diberi senyawa 

sulfur organik komersial. Pertumbuhan 

bobot mutlak dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan bobot mutlak. 

Peningkatan bobot ikan yang signifikan 

pada perlakuan P1 diduga disebabkan 
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oleh dosis optimal senyawa sulfur 

organik komersial yaitu sebanyak 1 

ml/kg pakan, yang memaksimalkan 

pencernaan barramundi (L. calcarifer) 

dan efisiensi pemanfaatan pakan. 

senyawa sulfur organik komersial juga 

berperan dalam mencegah infeksi 

jamur, bakteri, dan penyakit, sehingga 

energi ikan dapat difokuskan pada per-

tumbuhan (Envitgro, 2023). Bawang 

putih yang dikenal sebagai imunostimu-

lan, meningkatkan imunomodulasi pada 

budidaya ikan dan melindungi dari pen-

yakit. Selain itu, bawang putih merupa-

kan alternatif antibiotik, kandungan al-

licin dalam bawang putih efektif mela-

wan bakteri penyebab penyakit dan 

memperkuat sistem imun. Bawang putih 

juga bertindak sebagai pemicu pertum-

buhan dengan meningkatkan fungsi 

pencernaan dan merangsang pelepasan 

enzim yang membantu pencernaan 

(Purbomartono et al., 2022). 

Senyawa sulfur organik komersial ada-

lah senyawa organosulfur yang kaya 

akan senyawa sulfida. Komponen bi-

oaktif utamanya adalah senyawa dialil 

sulfida atau allicin dalam bentuk tero-

ksidasi. Allicin memiliki beragam 

fungsi fisiologis, termasuk sebagai anti-

oksidan, antiinflamasi, dan anti kanker. 

Sebagai zat aktif, allicin efektif mem-

bunuh kuman, bakteri dan parasit, serta 

membersihkan darah dari racun bakteri. 

Bawang putih mengandung turunan alill 

yang memberikan aroma khas, dan 

berbagai disulfida yang berfungsi se-

bagai antibiotik, nematisida, insektisida, 

dan penghambat enzim (Wijayanto et 

al., 2013).  

Ekstrak bawang putih mengandung 

ajoene (dialil disulfida) yang memiliki 

aktivitas antivirus lebih tinggi daripada 

allicin dan allil metil tiosulfinat. Per-

tumbuhan bakteri gram negatif dan 

gram positif serta khamir dapat diham-

bat secara efektif oleh ajoene melalui 

gangguan pada produksi RNA dan sin-

tesis lipid. Proses ini menghentikan 

pembentukan asam amino, protein, dan 

lapisan fosfolipid dinding sel, sehingga 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Ajoene memiliki mekanisme antibakteri 

yang mirip dengan allicin, tetapi dengan 

potensinya yang sedikit lebih rendah 

(Moulia, 2018). 

Kandungan kimia dalam ekstrak 

bawang putih didominasi oleh minyak 

atsiri, yang termasuk dalam kelompok 

terpenoid yang mudah menguap. Min-

yak atsiri memiliki efek antibakteri ka-

rena kandungan senyawa fenol dan 

turunannya, yang mampu mengubah 

struktur protein sel bakteri. Senyawa ak-

tif dalam bawang putih bekerja dengan 

merusak protein dan membran sel bak-

teri, terutama dengan melarutkan lemak 

di dinding sel. Proses ini mengganggu 

aktivitas dan pembentukan enzim-en-

zim yang berperan dalam metabolisme 

bakteri, sehingga bakteri mati. (Sari et 

al, 2014). 

Perlakuan P1 (Penambahan senyawa 

sulfur organik dosis 1 ml/kg) mem-

berikan hasil terbaik pada laju pertum-

buhan ikan kakap putih dibandingkan 

dengan perlakuan P2 (Penambahan sen-

yawa sulfur organik komersial dosis 3 

ml/kg) dan perlakuan P3 (Penambahan 

senyawa sulfur organik komersial dosis 

5 ml/kg). Secara umum, peningkatan 

pertumbuhan ikan kakap putih yang 

diberi senyawa sulfur organik komersial 

diduga disebabkan oleh senyawa sulfur 

seperti allicin, yang merangsang enzim 

pencernaan, meningkatkan nafsu 

makan, dan menyeimbangkan bakteri 

usus. Namun, dosis senyawa sulfur or-

ganik komersial yang terlalu tinggi 

dapat menurunkan pertumbuhan karena 



Analysis of the addition of commercial organic sulfur compound    1721 

aroma bawang putih yang kuat (Maniat 

et al., 2014). 

Dalam penelitian terkait, Xiang dan Liu 

(2002) menemukan bahwa pertum-

buhan Colossoma brachypomum men-

galami peningkatan pada awalnya, na-

mun pertumbuhannya semakin menurun 

seiring dengan peningkatan konsentrasi 

allicin. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian allicin dalam jumlah yang 

tinggi tidak memberikan efek positif ter-

hadap pertumbuhan ikan. Meskipun 

senyawa sulfur organik komersial 

meningkatkan pertumbuhan, dosis 3 

ml/kg (P2) dan 5 ml/kg (P3) tampaknya 

mengurangi konsumsi pakan karena 

aroma menyengat dari ekstrak bawang 

putih. Oleh karena itu, dosis 1 ml/kg 

(P1) dianggap optimal untuk laju per-

tumbuhan ikan kakap putih dalam 

penelitian ini. 

Specific Growth Rate 

Specific Growth Rate atau laju pertum-

buhan harian barramundi (L. calcarifer) 

menunjukkan perlakuan terbaik pada P1 

yakni sebesar 0,1985%. Hal ini menun-

jukkan bahwa pemberian senyawa 

sulfur organik komersial pada pakan 

dengan dosis 1 ml/kg adalah dosis opti-

mal untuk membantu barramundi menc-

erna pakan dengan baik. Specific 

Growth Rate (SGR) dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Specific Growth Rate 

(SGR). 

Bawang putih kaya akan mineral dan 

vitamin, termasuk fosfor, kalsium, besi, 

tiamin, asam nikotinat, dan riboflavin. 

Kandungan mineralnya meliputi Ca, K, 

P, Mg, Na, Fe, Zn, Cu, dan Mn, serta 

vitamin larut air seperti riboflavin, nia-

sin, tiamin, B6, dan vitamin C. Bawang 

putih segar mentah mengandung alliin 

dan air, sedangkan bawang putih kering 

mengandung alliin dengan kadar sen-

yawa sulfur yang rendah. Minyak esen-

sial bawang putih mengandung alliin 

dan senyawa belerang, tetapi tidak 

mengandung allicin. Ekstrak bawang 

putih yang sudah tua tidak mengandung 

allicin, tetapi mengandung senyawa 

larut air dan senyawa sulfur. Secara 

keseluruhan, semua komponen organik 

dan anorganik dalam bawang putih ber-

kontribusi dalam meningkatkan pertum-

buhan barramundi (Lestari dan Santika, 

2023).  

Allicin adalah senyawa organosulfur 

yang sangat tidak stabil, mudah men-

guap, bersifat sitotoksik, dan larut da-

lam lemak, terbentuk ketika umbi atau 

siung bawang putih dipotong atau di-

hancurkan dan alliin bersentuhan 

dengan enzim alliinase. Proses ini 

mengeluarkan aroma khas bawang putih 

dan menghasilkan sifat farmakologis 

serta terapeutik. Bawang putih telah 

lama dimanfaatkan sebagai obat untuk 

mengatasi infeksi bakteri. Aktivitas an-

tibakteri ekstrak bawang putih dikaitkan 

dengan beberapa tiosulfat, termasuk al-

licin. Penghambatan enzim alliinase, 

yang mengubah alliin menjadi allicin, 

menghilangkan aktivitas antibakteri ter-

sebut (Valenzuela-Gutiérrez et al., 

2021). 

Aroma khas bawang putih dapat me-

rangsang nafsu makan ikan, yang be-

rakibat pada peningkatan konsumsi pa-

kan. Hal ini memastikan ikan mendapat-

kan nutrisi yang cukup untuk pertum-

buhan. Komposisi bawang putih terdiri 
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dari berbagai bahan aktif, termasuk sen-

yawa sulfur (alliin, allicin, disulfida, tri-

sulfida), enzim (alliinase, esterase, dan 

oksidase), asam amino (arigin), dan 

mineral (selenium). Untuk meningkat-

kan proses penguraian dan penyerapan 

nutrisi pakan dalam sistem pencernaan, 

bawang putih menyediakan enzim pen-

cernaan yang meliputi enzim amilase, 

protease, dan lipase yang berperan da-

lam menyederhanakan molekul kom-

pleks (Fawwaziara, 2022). 

Bawang putih juga dikenal sebagai 

imunostimulan, yang khasiatnya dikait-

kan dengan senyawa organosulfur, poli-

sakarida, dan fruktan. Senyawa-sen-

yawa ini meningkatkan sistem keke-

balan tubuh, merangsang pertumbuhan 

limfosit dan aktivitas fagositosis mak-

rofag, memberikan efek imunomodula-

tor. Selain itu, allicin memiliki efek 

penghambatan pada sel epitel usus, se-

hingga mengurangi peradangan usus 

yang disebabkan oleh patogen. Suple-

mentasi senyawa sulfur organik 

komersial pada pakan komersial dapat 

memacu pertumbuhan barramundi, 

menurunkan tingkat kematian, dan 

meningkatkan aktivitas antioksidan 

pada ikan. Keberadaan atom sulfur da-

lam molekul, baik dalam fraksi yang 

larut dalam lemak (alein) maupun yang 

larut dalam air (allicin), diketahui mem-

iliki sifat fungisida dan bakterisida 

(Valenzuela-Gutiérrez et al., 2021). 

Hasil yang kurang optimal pada perla-

kuan P2 (3 ml/kg) dan P3 (5 ml/kg) 

dibandingkan P1 (1 ml/kg) sejalan 

dengan penelitian Ndong dan Fall 

(2011), yang menemukan bahwa 

penambahan bawang putih 0,5% dan 

1% pada pakan ikan nila hibrida tidak 

meningkatkan pertumbuhan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh durasi 

penelitian yang terbatas atau ukuran 

ikan yang belum cukup besar, sehingga 

perbedaan pertumbuhan tidak signif-

ikan. 

Yang et al. (2010) melaporkan efek 

yang merugikan pada kerang manila, 

Ruditapes philippinarum. Mereka 

menemukan bahwa tingkat penetasan 

kerang berkurang dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstrak bawang putih. Kon-

sentrasi 16 mg/L memperlambat 

perkembangan embrio, dan 32 mg/L 

mencegah penetasan embrio. Pertum-

buhan dan kelangsungan hidup juga 

menunjukkan tren peningkatan, lalu 

penurunan, seiring dengan peningkatan 

konsentrasi ekstrak bawang putih, 

dengan 8 mg/L sebagai konsentrasi op-

timal. Ini menunjukkan bahwa respons 

terhadap bawang putih tergantung pada 

dosis, spesies ikan, dan tahap perkem-

bangan. 

Survival Rate 

Persentase keberhasilan hidup ikan ka-

kap putih menunjukkan hasil yang sera-

gam, yaitu 100% di semua kelompok 

perlakuan dan menunjukkan bahwa 

penambahan senyawa sulfur organik 

komersial pada pakan tidak 

mempengaruhi survival rate. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ikan memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik, se-

hingga mampu mempertahankan diri 

dan tumbuh di wadah pemeliharaan. 

Survival Rate (SR) dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Survival Rate (SR). 

Intensitas cahaya dan warna lingkungan 

dalam wadah pemeliharaan ber-

pengaruh terhadap kelangsungan hidup 
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ikan. Ikan membutuhkan intensitas ca-

haya yang cukup agar dapat berkem-

bang dengan normal dan kekurangan ca-

haya dapat mengganggu perkem-

bangannya. Warna lingkungan pemeli-

haraan juga berperan dalam kemam-

puan ikan menemukan makan, yang 

mempengaruhi jumlah pakan yang di-

makan (Mardiana et al., 2024). Faktor-

faktor seperti kepadatan tebar, kualitas 

pakan, kualitas air, serta kondisi 

kesehatan ikan dapat mempengaruhi 

survival rate (SR). Pada masa pemeli-

haraan, asupan nutrisi yang diberikan 

terbukti memenuhi standar kuantitas 

dan kualitas yang diperlukan, yang 

berdampak positif pada kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Arifin et al. 

(2015) yang menegaskan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup biota di perairan 

sangat dipengaruhi oleh parameter 

kualitatif dan kuantitatif pakan, serta 

kondisi lingkungan yang baik.  

Penambahan senyawa sulfur organik 

komersial pada pakan tidak mem-

berikan perbedaan pada persentase ikan 

kakap putih (L. calcarifer) yang ber-

tahan hidup dengan nilai 100% pada se-

luruh perlakuan. Senyawa organosulfur 

dalam produk komersial ini, terutama 

allicin dari ekstrak bawang putih, mem-

iliki pengaruh besar terhadap kelang-

sungan hidup ikan. Senyawa ini mampu 

meningkatkan pertumbuhan, respons 

pakan, dan berperan sebagai peningkat 

kekebalan serta peredam stres. Pening-

katan sistem kekebalan tubuh yang 

teramati pada akhir penelitian berko-

relasi positif dengan tingkat kelangsun-

gan hidup ikan kakap putih. Ikan dengan 

sistem kekebalan yang lebih baik 

mampu bertahan tanpa masalah 

kesehatan atau kematian (Andriani dan 

Hastuti, 2017). Meskipun demikian, 

senyawa sulfur organik komersial dapat 

meningkatkan imunitas ikan, yang akan 

terlihat jika adanya serangan penyakit. 

Karena selama penelitian tidak ada se-

rangan penyakit, maka tingkat kelang-

sungan hidup pada seluruh perlakuan 

adalah sama. 

Kualitas Air 

Selama penelitian, kualitas air tetap da-

lam kondisi normal yang mendukung 

budidaya barramundi. Pengukuran 

kualitas air dilakukan pada pukul 08.00 

WITA. Kualitas air, selain pakan dan 

spesies ikan, menjadi determinan utama 

dalam performa pertumbuhan dan ting-

kat sintasan ikan budi daya. Hasil pen-

gukuran kualitas air selama penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kualitas Air. 
Param-

eter 

Nilai rata-rata kualitas air SNI 

(2014) P0 P1 P2 P3 

Suhu 

(°C) 
28,6 28,6 28,6 28,6 28-32 

pH 7,5 7,5 7,5 7,5 7,0-8,5 

DO 

(mg/L) 
6,39 6,45 6,51 6,52 

> 5 

mg/L 

Salini-

tas 

(ppt) 

33 33 33 33 28-33 

 

Organisme akuatik memiliki rentang 

kondisi air optimal untuk pertumbuhan. 

Suhu selama penelitian, yaitu 28,6°C, 

sesuai dengan standar SNI 6145.4:2014 

(28-32°C) dan dianggap baik untuk 

budidaya barramundi. Peningkatan suhu 

dapat mempercepat respirasi dan metab-

olisme hewan air, yang mengakibatkan 

peningkatan konsumsi oksigen terlarut 

(Monalisa, 2010). 

Derajat keasaman perairan atau pH, 

menunjukkan seberapa banyak ion hi-

drogen yang ada. Ikan dapat mengalami 

kematian massal jika pH perairan terlalu 

asam (di bawah 5) atau terlalu basa (di 

atas 11). pH selama penelitian adalah 

7,5, kondisi ideal yang harus dipenuhi 
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dalam pemeliharaan ikan kakap putih 

menurut standar SNI 6145.4:2014 ka-

rena berada dalam rentang ideal habitat 

alami mereka, 7,0 - 8,5.  

Oksigen terlarut (DO) adalah salah satu 

parameter kualitas air yang paling pent-

ing untuk budidaya ikan. Kadar oksigen 

terlarut dalam air tidak stabil dan beru-

bah sepanjang hari. Oksigen terlarut da-

lam perairan atau media budidaya be-

rasal dari difusi oksigen dan fotosintesis 

organisme akuatik. Selama penelitian, 

kadar DO berkisar dari 6,39 - 6,52 

mg/L, yang dianggap optimal karena 

sesuai dengan SNI 6145.4:2014 yang 

menetapkan minimal 5 mg/L untuk 

budidaya ikan kakap putih. Salinitas, se-

bagai parameter kualitas air, 

mempengaruhi kemampuan osmoregu-

lasi ikan. Salinitas yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan fisiologis ikan berpo-

tensi menyebabkan kematian. Selama 

penelitian, nilai salinitas tetap stabil di 

angka 33 ppt, yang berada dalam kis-

aran normal. Nilai ini juga sesuai 

dengan standar kualitas air untuk ikan 

barramundi mengacu pada ketentuan 

SNI 6145.4:2014, yaitu 28 - 33 ppt. 

 

 

KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian penambahan 

senyawa sulfur organik komersial pada 

pakan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan 

pertumbuhan barramundi (Lates 

calcarifer), namun tidak ada pengaruh 

yang signifikan pada survival rate (SR). 

Dosis senyawa sulfur organik komersial 

1 mL/kg (P1) merupakan dosis terbaik 

untuk meningkatkan laju pertumbuhan 

barramundi (L. calcarifer), dilihat dari 

peningkatan rata-rata panjang mutlak 

(5,79 cm), bobot mutlak (4,96 gram), 

dan SGR sebesar 0,1985%. 
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